BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan analisis pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat
disimpulkan bahwa faktor demografik penyebab prolonged stress adalah status
mahasiswa didapatkan hampir seluruhnya yang mengalami prolonged stress ringan
sampai sedang adalah mahasiswa regular sejumlah 252 orang (90.3%), faktor
personal adalah status pernikahan didapatkan bahwa hampir setengah responden
sejumlah 150 orang (53.7%) yang mengalami prolonged stress pada kategori rendah
sampai sedang adalah responden yang belum menikah, faktor organisasi penyebab
prolonged stress adalah dukungan lembaga didapatkan lebih dari setengah responden
sejumlah 171 orang (61.3%) yang merasakan dukungan cukup dari lembaga
mengalami  prolonged stres dalam kategori ringan sampai sedang. Dan faktor
dominannya adalah status mahasiswa sebagai mahasiswa regular atau tugas/ijin
belajar.
5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas disarankan kepada :
5.2.1 Mahasiswa
Mahasiswa lebih aktif dalam mencari sistem dukungan sosial seperti dengan
melibatkan keluarga, orang tua, teman, atau saudara supaya dapat membagi perasaan
atau tekanan yang dirasakan sebagai stressor schingga tidak menimbulkan stress
berkepanjangan dan lebih siap menerima keadaan melalui perubahan sistem
pembelajaran yaitu daring
5.2.2 Lembaga
Lembaga mempertahankan konsistensinya dalam memberikan dukungan kepada
mahasiswa bahkan meningkatkan layanan untuk memudahkan proses pelaksanaan
pembelajaran daring seperti menyediakan fasilitas seperti internet, bantuan kuota,
menyiapkan SIM pembelajaran yang terintegrasi, menyediakan media pembelajaran

yang menarik, dan memberikan motivasi berkelanjutan kepada mahasiswa.
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